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ABSTRAK

Tingkat profitabilitas merupakan kemampuan bank syariah dalam
menghasilkan laba, sebagian besar laba yang diperoleh bank syariah melalui
produk pembiayaan Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan
dan menganalisis pembiayaan bagi hasil, pembiayaan jual beli dan resiko
pembiayaan terhadap profitabilitas bank syariah. Untuk mendiskripsikan dan
menganalisis pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan jual beli terhadap resiko
pembiayaan bank syariah Populasi penelitian ini adalah perusahaan bank umum
syariah yang mempublikasikan laporan keuangan triwulanan tahun 2011-2014,
jumlah sampel yang di peroleh dengan teknik pengambilan sampel purposive
sampling adalah sebanyak 4 bank umum syariah. Jenis data yang dipergunakan
adalah data sekunder dengan menggunakan metode pengumpulan data
dokumentasi dari bI.go.id. Metode analisis pada penelitian ini adalah path analysis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan bagi hasil tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Pembiayaan jual beli berpengaruh
positif terhadap profitabilitas. Pembiayaan bagi hasil berpengaruh negatif
terhadap resiko pembiayaan. Pembiayaan jual beli berpengaruh negatif terhadap
resiko pembiayaan. Resiko pembiayaan berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas

Kata Kunci: Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, Resiko Pembiayaan
dan Profitabilitas
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ABSTRACT

The level of profitability is the ability of Islamic banks in generating
profits, most of the profits obtained by Islamic banks through financing products
The purpose of this study is to describe and analyze the financing for the results,
financing the sale and risk of financing on the profitability of sharia banks. To
describe and analyze the financing of profit sharing and financing of sale to risk
of sharia bank finance The population of this research is sharia bank company
which publishes quarterly financial report year 2011-2014, the amount of sample
obtained by purposive sampling sampling technique is counted 4 commercial
banks Sharia. The type of data used is secondary data using documentation data
collection method from bI.go.id. Analysis method in this research is path analysis.

The results of this study indicate that the financing for the results does not
significantly affect profitability. Financing for sale and purchase has a positive
effect on profitability. Shared financing has a negative effect on financing risk.
Financing of sale and purchase has a negative effect on financing risk. Financing
risk negatively affects profitability

Keywords: Buy Sell Financing, Profit Sharing Financing, Financing Risk
and Profitability
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INTISARI

Bank syariah yang merupakan lembaga intermediasi dimana aktivitas
kegiatannya dengan mengupulkan dana dan menyalurkan kembali ke masyarakat
dalam bentuk pembiayaan. Dana yang dihimpun dari masyarakat biasanya disimpan
dalam bentuk giro, tabungan dan deposito baik dengan prinsipwadiah maupun
prinsip mudharabah. Sedangkan penyaluran dana dilakukan oleh bank syariah
melalui pembiayaan dengan empat pola penyaluran yaitu prinsip jual beli, prinsip
bagi hasil, prinsip ujroh dan akad pelengkap.

Pembiayaan yang disalurkan bank syariah kepada masyarakat akan berpotensi
menimbulkan risiko pembiayaan atau pembiayaan bermasalah. Menurut Siamat
(2005), pembiayaan bermasalah adalah pinjaman yang mengalami kesulitan
pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan dan atau karena faktor eksternal diluar
kemampuan atau kendali nasabah peminjam. Jadi, besar kecilnya NPF ini
menunjukkan kinerja suatu bank dalam pengelolaan dana yang disalurkan. Apabila
porsi pembiayaan bermasalah membesar, maka hal tersebut pada akhirnya
menurunkan besaran pendapatan yang diperoleh bank (Ali, 2004).

Berdasarkan hasil penelitian yang ada, maka masih terdapat GAP atau
perbedaan antara hasil penelitian satu dengan yang lainnya Aulia Fuad Rahmandan
Ridha Rochmanika (2012), Slamet Riyadi dan Agung Yulianto (2014), sehingga
menarik bagi peneliti untuk meneliti ulang pengaruh pembiayaan bagi hasil,
pembiayaan jual beli dan resiko pembiayaan terhadap profitabilitas bank syariah dan
pengaruh pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan jual beli terhadap resiko
pembiayaan bank syariah, sehingga di kemukakan 5 hipotesis dalam penelitian ini.
Sampel yang dipergunakan adalah 4 umum syariah tahun 2011-2014 yang
mengumumkan laporan keuangan dalam bentuk triwulanan yang diperoleh dengan
teknik pengambilan sampel purposive sampling. Sedangkan untuj mengji hipotesis
dipergunakan path analysis.

Berdasarkan pengujian hipotesis dalam studi ini dapat di simpulkan bahwa
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan bagi hasil tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas. Pembiayaan jual beli berpengaruh positif terhadap
profitabilitas. Pembiayaan bagi hasil berpengaruh negatif terhadap resiko
pembiayaan. Pembiayaan jual beli berpengaruh negatif terhadap resiko pembiayaan.
Resiko pembiayaan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.


